BABV
PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada
permasal ahan dan tujuan dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Adanya peningkatan aktivitas belgjar siswa terhadap pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran the power of two maka hipotesis yang
berbunyi jika guru menggunakan model pembelgaran the power of two
maka dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa pada mata pelgaran
PKn di SMP Negeri 1 Bulango Utara dapat diterima.

2. Adanya peningkatan presentase aktivitas belgar bailk kegiatan guru
maupun kegiatan siswa dalam pembelgaran dari siklus | pertemuan
pertamake siklus | pertemuan kedua.

3. Adanya perubahan hasil belgar siswa sebelum dilakukan pengajaran
menggunakan model pembelgjaran the power of two, model pembelgjaran
terbaru yaitu terdapat 6 siswa yang tidak tuntas dari 22 siswa yang dikenai
tindakan dengan ratarata kelas 7,39. Setelah dilakukan pembelgaran
dengan menggunakan model pembelagjaran the power of two maka hasil
belgjar siswa meningkat dimana hanya terdapat seorang siswa sgja yang

tidak tuntas dari 22 siswa yang dikenai tindakan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan beberapa hal sebagai berikut :
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1. Guru sebagai pelaksana pendidikan diharapkan dapat meningkatkan
profesionalisme terutama dalam hal pemilihan model pembelgaran yang
sesuai materi pembelgaran yang akan dipelgari sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

2. Dengan hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan agar guru secara
objektif dan transparan mau menerima perbaikan tertentu dari proses
pembelgjaran di kelas demi peningkatan kualitas belgjar.

3. Penggunaan model pembelgaran the power of two dapat meningkatkan
aktivitas belgar siswa, maka hendaklah guru berusaha seau

mengembangkan model ini dalam setiap pembelgaran di kelas.
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